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INTISARI 

Irtoni, A. 2020. IDENTIFIKASI Pseudomonas aeruginosa TERHADAP 
PENGGUNAAN SARUNG TANGAN PADA PEKERJA DI TPA MOJOSONGO. 
Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia 
Budi. 

Pekerja di tempat sampah perlu Alat Pelindung Diri (APD). Salah satu APD 
yang digunakan oleh pekerja di tempat sampah adalah sarung tangan. 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) penting dilakukan guna mencegah kontak 
langsung antara sampah dengan kulit tangan, sehingga dapat melindungi tangan 
dari cemaran air sampah yang banyak mengandung bakteri. Pseudomonas 
aeruginosa merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi pada pekerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan sarung 
tangan terhadap kontaminasi bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

Proses pengisolasian bakteri dilakukan dengan cara mengambil swab 
apusan tangan pekerja menggunakan swab steril setelah pekerja tersebut 
selesai melakukan aktivitas. Sampel yang digunakan yaitu 20 swab apusan 
tangan pekerja meliputi 10 pekerja yang menggunakan sarung tangan dan 10 
pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan. Kemudian sampel tersebut 
dimasukkan kedalam media Brain Heart Infusion (BHI).Biakan bakteri diambil 
dari media Brain Heart Infusion (BHI) lalu diisolasi pada media Pseudomonas 
Selektif Agar (PSA).  Dilakukan uji biokimia dan  pengecatan gram kemudian 
preparat diamati di bawah mikroskop.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 2 sampel positif pada 
pekerja sampah yang tidak menggunakan sarung tangan di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Mojosongo. Sedangkan pada pekerja sampah yang 
menggunakan sarung tangan tidak didapatkan hasil positif dari semua sampel. 
Hal ini menunjukan bahwa pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan lebih 
mudah terpapar bakteri Pseudomonas aeruginosa dari pada pekerja yang 

menggunakan sarung tangan. 
 

Kata Kunci: TPA mojosongo, Pekerja di TPA, Sarung Tangan ,Pseudomonas 
aeruginosa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah sampai saat ini masih menjadi permasalahan yang serius bagi 

lingkungan.Hal ini dapat dilihat pada setiap daerah di Indonesia menghasilkan 

sampah yang terus meningkat, jika tidak ditangani denganpengelolaan yang 

efektif dan efisien.Sampah berdasarkan bahan kimia yang terkandung di 

dalamnya terdiri atassampah anorganik dan sampah organik. Sampah anorganik 

merupakan sampah yang tidak dapat membusuk seperti logam/besi, pecahan 

gelas, plastik, dan sebagainya. Sampah organik merupakan sampah yang dapat 

membusuk dan dapat terurai menjadi bahan yang lebih kecil, seperti sisa-sisa 

makanan, daun-daunan, buah buahan, dan sebagainya (Khamid dan Mulasari, 

2012). 

Timbunan sampah yang dihasilkan dari suatu kota pada dasarnya sangat 

ditentukan oleh seluruh aktifitas masyarakat dikota tersebut. Aktifitas tersebut 

meliputi perdagangan, perumahan, perkantoran, perindustrian, pertanian dll. 

Salah satu TPA yang ada di kota Surakarta yaitu TPA Putri Cempo, TPA tersebut 

sudah mulai beroperasi mulai tahun 1987 dan dapat menampung sampah 

sebesar 100.000 ton, dan memiliki luas 17 Ha. Sampah yang dibuang ke TPA 

tersebut tiap tahunnya mengalami peningkatan.Peningkatan volume sampah 

disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk yang berimbas pada besarnya 

sampah yang dibuang ke TPA (Lesmana, 2016). 

Petugas pengumpul sampah seringkali mengalami cedera akibat sampah 

yang ditanganinya pada saat melaksanakan tugasnya.Lingkungan kerja petugas 
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sampah adalah ketika menjamah sampah di tempatsampah yang banyak benda-

benda runcing dan berbahaya, membawa berbagaijenis penyakit. Oleh karena 

itu, petugas pengumpul sampah membutuhkan APD untuk melindungi dirinya 

terhadap potensi bahaya pada kecelakaan kerja.Beberapa jenis APD standar 

yang perlu dilengkapi oleh petugas sampah adalah alat pelindung kepala, alat 

pelindung tangan, dan alat pelindung kaki (Adnani, 2010). 

Menurut Riandi et al (2017), Bakteri yang dapat ditemukan pada Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) salah satunya adalah bakteri Pseudomonas. Bakteri 

Pseudomonas adalah organisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit 

pada manusia. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif, 

berbentuk batang lurus atau lengkung, biasanya ditemukan satu-satu, 

berpasangan, dan kadang-kadang membentuk rantai pendek. Bakteri ini 

biasanya hidup di tanah dan air. Pseudomonas aeruginosa bersifat patogen 

oportunistik, yaitu memanfaatkan kerusakan pada mekanisme pertahanan inang 

untuk memulai suatu infeksi (Kuswiyanto, 2018). 

Pseudomonas aeruginosa dapat menyebabkan berbagai jenis nfeksi 

pada kulit. Bakteri ini dapat menghasilkan berbagai penyakit infeksi kulit karena 

kerusakan epidermidis seperti luka bakar, yang akan berkembang menjadi 

septikemia. Pada orang yang sehat Pseudomonas aeruginosa tidak akan 

membahayakan selama tidak ada luka atau kerusakan jaringan lainnya (Iskamto, 

2009). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Identifikasi Pseudomonas aeruginosa Terhadap Penggunaan 

Sarung Tangan Pada Pekerja di TPA Mojosongo. 

 



3 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

yaitu : 

1. Apakah terdapat bakteri Pseudomonas aeruginosa pada pekerja yang 

menggunakan sarung tangan dan tidak menggunakan sarung tangan di TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir) Putri Cempo Mojosongo? 

2. Berapakah presentase bakteri Pseudomonas aeruginosa pada pekerja yang 

menggunakan sarung tangan dan tidak menggunakan sarung tangan di TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir) Putri Cempo Mojosongo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui  adanya bakteri Pseudomonas aeruginosa pada pekerja 

yang menggunakan sarung tangan dan tidak menggunakan sarung tangan di 

TPA Putri Cempo Mojosongo. 

2. Untuk mengetahui presentase bakteri Pseudomonas aeruginosa pada 

pekerja yang menggunakan sarung tangan dan tidak menggunakan sarung 

tangan di TPA Putri Cempo Mojosongo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Institusi 

Sebagai bahan informasi bagi perpustakaan dan menjadi informasi 

bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, ilmu pengetahuan serta keterampilan dalam 

melakukan identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa terhadap kebiasaan 

penggunaan sarung tangan. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan dan informasi pada masyarakat tentang 

keberadaan bakteri Pseudomonas aeruginosa terhadap kebiasaan 

penggunaan sarung tangan. 

 


